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BAB II 

KEPEMIMPINAN KYAI DALAM MEMBENTUK AKHLAK DI 

PONDOK PESANTREN 

 

A. KEPEMIMPINAN 

1. Pengertian Kepemimpinan 

Kata kepemimpinan berasal dari kata dasar pimpin dengan 

penambahan awalan ke-dan pe-, dan kata akhiran –an. Secara 

etimologis, istilah kepemimpinan berasal dari kata dasar pimpin 

(lead) yang berati membimbing atau menuntun. Setelah diberi 

tambahan pe-, maknanya menjadi seseorang yang mampu 

mempengaruhi orang lain melalui kewibawaan dan komunikasi 

untuk mencapai suatu tujuan. Apabila diakhiri dengan akhiran –an, 

makna menjadi pimpinan yang berarti pemimpin atau orang yang 

mengepalai dan harus ditaati secara hierarki (Kayo, 2005 : 70). 

Pimpinan bersifat sentralistik, sedangkan pemimpin mengarah pada 

sistem demokratis. Setelah dilengkapi dengan awalan ke- dan 

akhiran –an, maka kalimatnya menjadi kepemimpinan yang 

merupakan terjemah dari leadership  (bahasa inggris), yang 

bermakna kemampuan dan kepribadian seseorang yang merupakan 

modal dasar untuk menjalankan roda kepemimpinan yang 

dipercayakan kepadanya. 

Dalam pengertian secara umum, kepemimpinan berarti proses 

ketika seseorang memimpin (directs), membimbing (guides), 

memengaruhi (infuences), atau mengontrol (controls) pikiran, 

perasaan dan perilaku orang lain atau kelompoknya untuk bergerak 

ke arah tujuan-tujuan tertentu (Kayo, 2005:7). Dalam kepemimpinan 

terdapat penyerahan wewenang dan kekuasaan yang dimiliki oleh 

bawahan kepada pemimpinnya, yang meliputi kekuasaan atas harta, 

keselamatan pribadi, harapanperbaikan nasib dan sebagainya dengan 

penuh kepercayaan (Mashyur, 1987 : 179). 

Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi dalam 

menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk 

mencapai tujuan, mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok atau 
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budayanya. Selain itu juga mempengaruhi interpretasi mengenai 

peristiwa-peristiwa para pengikutnya, pengorganisasian dan 

aktivitas-aktivitas untuk mencapai sasaran, memelihara hubungan 

kerjasama dan kerja kelompok atau organisasi (mulyadi,2010:15) 

Sedangkan menurut beberapa pendapat yaitu: 

a) Duke (1986), melihat kepemimpinan sebagai fenomena gestalt , 

yaitu keseluruhan lebih besar dari pada bagian-bagiannya. 

b) Dubin (1968), kepemimpinan terkait dengan penggunaan 

wewenang dan pembuatan keputusan sementara 

c) Fiedler (1967), lebih melihat pemimpin sebagai individu dalam 

kelompok yang diberi tugas untuk mengarahkan dan 

mengkoordinasikan aktifitas-aktifitas kelompok yang terkait 

dengan tugas. 

d) Stogdill (1950), menjelaskan pemimpin sebagai proses 

mepengaruhi aktifitas kelompok dalam rangka penyusunan tujuan 

organisasi dan pelaksanaan sasaran, 

Dari sejumlah pandangan ahli nampak bahwa terdapat banyak 

pendekatan untuk memahami kepemimpinan tergantung perspektif 

apa yang digunakan. Hal ini tercermin dalam beberapa kata atau 

ungkapan kunci yang ditonjolkan, misalnya penggunaan 

wewenangan, (dubin), tugas mengarahkan (fiedler), mempengaruhi 

aktifitas (stogdill). Demikian, masing-masing mencerminkan corak 

pemimpin yang berbeda dalam latar dan kebiasaan berbeda. Secara 

pasti tidak ada pemimpin pesanttren seragam, masing-masing 

memiliki style/gaya berbeda. 

Benar kiranya jika dinyatakan bahwa kepemimpinan di 

pesantren indentik dengan gejala gestalt,mengingat dibalik yang 

tampak dari luar masih terdapat keunik-keunikan lain yang tidak 

tampak. Misalnya, pesantren salafiyah, maka pemimpinnya boleh 

untuk menjalankan kewenangan dan pembuatan keputusan yang 

formal sebagai kepala madrasah. Disisi lain, pesantren salafiyah 

yang tidak menyelenggarakan sekolah formal, tugas pemimpin 

mungkin cukup memberi pengarahan dan koordinasi (musyawarah) 

untuk melaksanakan progam-progam pesantren, urusan teknis 
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diserahkan kepeda staf yang telah ditunjuk (pengurus pondok, 

ustadz, atau satgas lain). Secara umum, karena latar pesantren itu 

kompleks maka format kepemimpinan pesantren sangat fleksibel, 

tergantung kepada kepastian dan kapabilitas kyai atau pengasuhnya. 

(sulthon,2003:24) Kata memimpin dalam bahasa arab adalah al-

qaudu yang berarti memimpin atau menuntun. Kata lain dalam 

bahasa Arab yang dapat menjadi pandangan bagi kata kepemimpinan 

adalah kata khalifah yang berarti wakil (Rivai, 2005: 2). Hal ini 

merujuk pada QS al baqarah ayat30 : 

 

 فِيهَا يفُسِدُ  مَن فِيهَا أَتََعَلُ  ا  ٓ  قاَلُو خَلِيفَة ٱلَأرضِ  فِ  جَاعِل إِنِّ  ئِكَةِ ٓ  للِمَلَ   ربَُّكَ  قاَلَ وَإِذ 

  ٠٣ لَمُونَ ٓ  تَع لَ  مَا أعَلَمُ  ٓ  إِنِّ  قاَلَ  لَكَ  وَنُ قَدِسُ  بَِِمدِكَ  نُسَبِحُ  وَنََنُ  ءَ ٓ  ٱلدِمَا وَيَسفِكُ 

Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 

"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 

bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 

(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 

dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih 

dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 

"Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." 

(Ditashih Departemen Agama RI, 2010: 06) 

 

Dalam ayat tersebut, yang dimaksud dengan kata khalifah tidak 

hanya ditunjukan kepada pemimpin formal saja. Tetapi yang 

dimaksud adalah seluruh manusia yang bertugas untuk menyeru 

orang lain untuk berbuat ma’ruf dan menjauhi sesuatu yang 

mungkar.Kepemimpinan dalam konsep Islam dimaknai secara luas. 

Setiap pribadi dianggap menjadi pemimpin yang harus bertanggung 

jawab atas kepemimpinannya. Hal ini berdasarkan pada hadis dari 

Nabi Muhamad SAW yang bersabda: 

Adapun tujuan kepemimpinan dalam Islam adalah: 

Mengerjakan segala macam kebijakan dalam segala bidang meliputi 

a) politik, ekonomi, sosial, akhlak dan sebagainya. 

b) berjuang amar ma’ruf  nahi mungkardan sebagainya. 

c) Membina sosial ekonomi, misalnya zakat, sedekah, infak, dan 

pengelolaan ekonomi umat. (Hasmy, 1984 : 156) 
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2. Tipelogi Kepemimpinan   

a. Kepemimpinan autokrasi, yaitu pimpinan bertindak sebagai 

diktator terhadap anggota kelompoknya, pemimpin autokrasi 

adalah pemimpin yang memiliki wewengan dari sesuatu 

sumber(misalnya, karena posisinya), pengetahuan, kekuatan atau 

kekuasaan untuk memberi penghargaan ataupun menghukum. 

pemimpin yang autokrasi menggunakan otoritasnya sebagai 

pegangan atau hanya sebagai alat agar segala sesuatunya dapat 

diselasaikan 

 ciri-ciri pemimpin autokrasi di antaranya: 

1. Menganggap organisasi sebagai milik pribadi 

2. Mengindentikkan tujuan pribadi dengan tujuan organisasi 

3. Menganggap bawahan hanya sebagai alat 

4. Tidak menerimah kritik. saran, dan pendapat 

5. Bergantung pada kekuasaan formal 

6. Menggunakan approach yang mengandung unsur paksaan dan 

bersifat menghukum 

b. Tipe kepemimpinan peternalistik, tipe kepemimpinan ini di 

kembangkan oleh fred E. fielder. ia berpendapat bahwa 

keberhasilan seorang pemimpin tidak hanya ditentukan oleh gaya 

kepemimpinan yang diterapkannya, menurut pendekatan ini, ada 

tiga variabel yang menentukan keberhasilan kepemimpinan, yaitu 

hubungan antara kepemimpinan dengan yang di pimpin,derajat 

struktur tugas, dan kedudukan kekuasaan pimpinan. Tipe 

kepemimpinan ini memandang bahwa keberhasilan kepemimpinan 

dalam suatu organisasi ditentukan oleh hal berikut: 

1. Hubungan interaksional yang harmonis antara atasan dengan 

bawahan 

2. Pembagian tugas dan kewajiban diikuti oleh wewengan dan 

tanggung jawab yang jelas 

3. Pemimpin yang kuat secara legal formal 

c. Ciri tipe kepemimpinan laissez faire ini, yaitu memberi kebebasan 

kepada bawahan, pemimpin tidak terlibat dalam kegiatan, semua 

pekerjaan dan tanggung jawab dilimpahkan kepda bawahan, 
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pemimpin tidak mempunyai wibawa, tidak ada koordinasi, dan 

pengawasan yang baik 

d. tipe kepemimpinan demokratis, disebut juga dengan 

kepemimpinan moderis dan partisipatif. semua anggota diajak 

berpatisipasi menyumbangkan pikiran dan tenaganya untuk 

mencapai tujuan organisasi 

  ciri-ciri pemimpin demokratis: 

1. Bawahan diberi kesempatan untuk mengembangkan kreativitas 

2. Bersifat terbuka 

3. Mengutamakan musyawarah dan kepentingan bersama 

4. Mengambil keputusan sesuai tujuan organisasi 

5. Berpatisipasi aktif dalam kegiatan organisasi 

6. Mengembangkan regenerasi kepemimpinan 

7. Perluasan kaderisasi agar bawahan lebih maju dan menjadi 

pemimpin masa depan 

8. Memandang semua masalah dapat dipecahkan dengan usaha 

bersama 

e. tipe kepemimpinan karismatik, ciri-ciri kepemimpinan karismatik 

yaitu: 

1. Memiliki kewibawaan alamiah 

2. Mempunya daya tarik yang metafisikal 

3. Legal formal, pelatihan atau pendidikan dan sebagainya 

4. Tidak dilatarbelakangi oleh faktor 

3. Sifat-sifat Kepemimpinan 

Pemipin yang ideal adalah pemimpin yang memiliki sifat-sifat 

berikut: 

a. adil, yaitu meletakkan segala sesuatu secara proporsional, tertib, 

dan disiplin. pemimpin yang adil dapat bijaksana dalam 

mengambil keputusan 

b. amanah yaitu jujur dan tanggung jjawab 

c. fathanah yaitu memiliki kecerdasan  

d. tablig, yaitu menyampaikan hal yang benar, bersifat terbuka dan 

menerima saran atau kritik dari bawahannya. 

e. shidiq yaitu benar, sebagai ciri dari perilaku pemimpin yang adil 
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f. qana’ah yaitu menerimah apa adanya, tidak serakah dan pandai 

berterimah kasih kepada Allah SWT pemimpin yang qana’ah 

adalah pemimpin yang tidak akan melakukan korupsi dan 

merugikan uang negara 

g. siasah yaitu pemimpin yang pandai mengatur strategi untuk 

memperoleh kemaslatan bagi masyarakat atau bawahannya 

h. sabar yaitu pandai mengendalikan hawa nafsu dan menyalurkan 

seluruh tenaga serta pikirannya dengan kecerdasan emosional 

yang optimal 

4. Syarat-Syarat Kepemimpinan 

Seorang pemimpin bukan hanya seorang yang dapat 

memimpin saja tetapi harus dikembangkan lagi yaitu kemampuan 

dan kualitas yang dimiliki oleh seorang pemimpin itu sendiri, salah 

satu yang harus dimiliki seorang pemimpin adalah syarat-syarat 

kepemimpinan diantaranya sebagai berikut: 

a. Kemandirian, berhasrat untuk melakukan tindakan secara 

individual 

b. Besarnya rasa keingintahuan, untuk mengetahui sesuatu yang 

belum dia ketahui 

c. Multi terampil atau memiliki kepandaian beraneka ragam 

d. Memiliki rasa humor, antusias tinggi, suka berkawan. 

e. Perfeksionis, serta ingin mendapatkan yang sempurna 

f. Mudah menyesuaikan diri, adaptasi tinggi 

g. Sabar namun ulet 

h. Waspada, peka, jujur, optimis, berani, gigih dan realistis 

i. Kominikatif serta pandai berbicara atau berpidato 

j. Berjiwa wiraswasta 

k. Sehat jasmani, dinamis, sanggup dan suka menerima tugas yang 

berat, serta berani mengambil resiko 

l. Tajam firasatnya, tajam dan adil pertimbangannya 

m. Berpengetahuan luas dan haus akan ilmu pengetahuan 

n. Memiliki motivasi tinggi, dan menyadari target atau tujuan 

hidupnya yang ingin dicapai, dibimbing idealism tinggi 

o. Punya imajinasi tinggi, daya kombinasi, dan daya inovasi  
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Dari penjelasan diatas, dapat di tarik kesimpulan bahwa 

pemimpin yang ideal adalah pemimpin yang berpengetahuan luas, 

adil, jujur, optimis, gigih, ulet, bijaksana, mampu memotivasi diri 

sendiri, memiliki hubungan yang baik dengan bawahan dimana 

semua ini diperoleh dari pengembangan kepribadiannya sehingga 

seorang pemimpin memiliki nilai tambah tersendiri dalam 

melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai seorang pemimpin.  

(Kartono, 2002: 31). 

5. Kepemimpinan Kyai di Pesantren 

Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam, sangat ditentukan 

oleh figur kiai. Kyai memiliki otoritas yang mampu menguasai 

seluruh sektor kehidupan pesantren. Ustadz, apalagi santribaru 

berani melakukan sesuatu tindakan diluar kebiasaan setelah 

mendapatka restu dari kyai. Sebagai pemilik dan pengasuh 

pesantren, secara kultur kedudukan ini sama dengan kedudukan 

bangsawan yang biasa disebut dengan kanjeng di pulau jawa. Ia 

dianggap memiliki sesuatu yang tidak dimiliki orang lain di 

sekitarnya. 

Dalam hal pendidikan baik yang menyangkut format 

kelemabagaan, kurikulum dan metode yang diterapkan tidak lepas 

dari kebijakan kyai. Segala aspek pendidikan maupun manajerial, 

pihak lain hanya sebagai pelengkap. Dan kyai belum pernah dalam 

sejarah pesantren yang bertopang pada kekuatan moral bukan skill 

berorganisasi. Profil kyai yang kharismatik akan menimbulkan sikap 

otoriter dan berkuasa mutlak diramalkan tidak mampu bertahan 

lama. Kaderisasinya hanya terbatas keturunan,sebab tidak semua 

putra kiai mempunyai kapasitas, orientasi, dan kecerdasan yang 

sama dengan sang ayah, karena tidak sedikit putra kiai yang lari ke 

jalur umum. 

Keahlian seseorang untuk merencanakan, mengorganisasi kan 

dan menggerakan atau memobilisasi kekuatan yang ada tidak pernah 

dijadikan alternatif pertama dalam memimpin pesantren. Sebaliknya, 

pertimbangan kedepan adalah keahlian. (Thariq dkk, 2005 : 10) 
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Karakteristik pendidikan agama Islam diindentifikasi oleh Wahib 

sebagai berikut: 

a. Pada dasarnya pendidikan agama Islam bukanlah upaya untuk 

mewariskan faham atau pola keagamaan tertentu kepada anak 

didik, melainkan penekanannya terletak pada proses agar anak 

didik dapat memperoleh kemampuan metodologis untuk 

memahami kesan pesan dasar yang diberikan agama. 

b. Pendidikan agama tidak terpaku pada romantisme yang 

berlebihan untuk melihat kebelakang dengan penuh emosional, 

akan tetapi lebih diarahkan pada pembentukan kemampuan 

berpikir proyektif dalam menyikapi tantangan kehidupan. 

c. Bahan-bahan ajaran agama hendaknya dapat diintegrasikan 

dengan penumbuhan sikap kepedulian sosial, dimana anak didik 

akan menjadi terlatih untuk mepersepsi realitas berdasarkan 

pemahaman dikembangkan wawasan emansipatoris dalam 

penyelenggaraan pendidikan agama sehingga anak didik 

meperoleh kesempatan berpatisipasi dalam rangka rangka 

penumbuhan kemampuan metodologis dalam mempelajari 

substansi atau materi agama. 

d. Pendidikan agam sebaiknya diarahkan untuk menanamkan 

keharuan emosional keagamaan, kebiasaan-kebiasaan berprilaku 

yang baik dan sikap-sikap tyerpuji dalam lingkungan keluarga, 

sekalah dan masyarakat. Sehingga anak didik memiliki 

kemampuann mengguanakan agama sebagai sistem makna untuk 

mendefiskan setiap keadaan dari sudut refleksi iman dan 

pengetahuannya. 

Dengan mempertimbagkan ciri-ciri pendidikan agama sebagai 

substansi fungsi pendidikan pesantren, kepemimpinan di pondok 

pesantren lebih mungkin didekati dengan konsep kepemimpinan 

karismatik, yang mengedepankan kewibawaan diri seorang 

pemimpin, yang ditujukan oleh rasa tanggung jawab yang tinggi 

kepada bawahannya. Kepekaan dan pendekatan pemimpin 

karismatik dengan bawahannya disebabkan kewibawan pribadi 
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(personanl power) pemimpin untuk menumbuhkan kepercayan dan 

skap proaktif bawahannya. 

Kepemimpinan karismatik kyai di pondok pesantren ditimbulkan 

oleh kenyakinan santri dan masyarakat sekitar komunitas pondok 

pesantren bahwa kyai sebagai perpanjangan tangan Tuhan dalam 

menyampaikan ajaran-Nya. Fenomena kenyakinan 

tersebutdimanifesikan dalam siakp taklid (mengikuti dengan tidak 

mengetahui ilmunya) yang hampir menjadi tradisi dalam kehidupan 

keseharian santri dan jamaahnya. (Wahjoetomo,1997: 67) 

6. Model Kepemimpinan Kyai 

a. Kepemimpinan individual 

  Ekstensi kyai sebagai pemimpin pesantren, ditinjau dari tugas 

dan fungsinya, dapat dipandang sebagai sebuah fenomena yang 

unik. Dikatan unik karena kyai sebagai pemimpin sebuah lembaga 

pendidikan Islam tidak sekedar bertugas menyusun 

kurikulum,membuat peraturan atau tat tertib, merancang sistem 

evaluasi, sekaligus melaksakan prose belajar-mengajar yang 

berkaitan dengan ilmu-ilmu agama dilembaga yang diasunya, 

melainkan pula sebagai pembina dan pendidikan umat serta 

menjadi pemimpin masyarakat. 

  Peran yang begitu sentral yang dilaksanakan oleh kyai seorang 

diri menjadikan pesantren sulit berkembangan. Perkembangan 

besr atau tidak pesantren semacam ini sangat ditentukan oleh kyai 

(pengasuh) semakin banyak masyarakat yang akan berduyun-

duyun untuk belajar bahkan hanya untuk mencari barakahnya dari 

kiai tersebut dan pensatren tersebut akan lebih besar dan 

berkembang pesat 

  Kepempinan individual kyai inilah yang sesungguahnya 

mewarnai pola relasi di kalangan pesantren dan telah berlangsung 

dalam rentang waktu yang lam, sejak pesantren berdiri pertama 

hingga sekarang dalam kebanyakan kasus. Lantaran 

kepemimpinan individual kyai itu pula, kokoh kesan bahwa 

pesantren adalah milik pribadi kyai. Karena pesantren tersebut 

milik pribadi kyai, kepemimpinan yang dijalankan adalah 
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kepemimpnan individual. Dengan kepemmpan seperti itu, 

pesantren terkesan ekslusif. Tidak ada celah yang longgar bagi 

masuknya pemikiran atau usulan dari luar walaupun untuk 

kebaikan dan pengembangan pesantren karena hal itu wewenang 

mutlak kyai. Hal seperti itu biasanya masih berlangsung di 

pesantren salaf. 

  Model kepemimpinan tersebut mengaruhi Eksistensi 

pesantren. Bahkan belakangan ada pesantren yangdilanda masalah 

kepemimpinan ketika ditinggal kyai pendirinya. Hal itu 

disebabkan tidak ada anak kyai yang mampu meneruskan 

kepemimpinan pesantren yang ditinggalkan ayahnya yang baik 

dari segi penguasaan ilmu keislaman maupun pengelolaan 

kelembagaan. Karena itu, kesinambungan pesantren menjadi 

terancam. Krisis kepemimpinan juga bisa terjadi ketika kiai terjun 

kedalam partai praktis. Kesibukannya di bidang politik akan 

menurunkan perhatiannya terhadap pesantren terhadap pesantren 

dan tugas utamanya sebagai pembingan santri terabaikan, 

sehingga kelangsungan aktivitas pesantren menjadi 

terbengkalai.(Junaedi, 2009: 86) 

  Adapun pergantian kepemimpinan di pesantren dilaksanakan 

apabila kiai yang menjad pengasuh utama meninggal dunia. Jadi 

kyai adalah pemimpin pesantren seumur hidup, apa bila kyai 

sudah meninggal, estafet kepemimpinan biasanya dilanjutkan adik 

tertua dan kalau tidak mempunyai adik atau saudara, biasanya 

kepemimpinan di lanjutkan oleh putranya dan biasanya kiai 

mengkader putra-putranya untuk meneruskan kepemimpinannya. 

Namun , kalau kaderisasi itu gagal, biasanya yang menjadi 

pemimpin adalah menantu kiai yang pandai bisa meneruskan 

kepemimpinannya, dan biasanya kyai menjodohkan putrinya 

kepada putra kyai sehingga bisa meneruskan kepemimpinannya. 

  Dengan demikian jelas bahwa posisi kepemimpinan kiai 

adalah posisi yang sangat menentukan kebijaksanaan di semua 

segi kehidupan pesantren, sehingga cenderung menumbuhkan 

otritas mutlak, yang ada hakikatnya justru berakibat fatal. Namun 
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profil kyai di atas pada umumnya hanylah terbatas pada kiai 

pengasuh pesantren tradisional yang memegang wewenang 

(otoritas) mutlak dan tidak boleh diganggu oleh pihak manapun. 

Sedangkan kyai-kyai di pesantren salaf atau modern tidak 

sedemikan otoritas. (Arifin,1993:23) 

b. Kepemimpinan kolektif 

Sebagai disebutkan diatas, kepemimpinan kyai yang 

karismatikcenderung individual dan memunculkan sikap otoriter 

mutlak kiai, otritas mutlak tersebut kurang baik bagi 

kelangsungan hidup di pesantren, terutama dalam hal suksesi 

kepemimpinan. Kaderisasi hanya terbatas keturunan dan saudara, 

menyebabkan tidak adanya kesiapan menerima tongkat estafet 

kepemimpinan ayahnya. Oleh karena itu, tidak semua putra kyai 

mempunyai kemampuan, orientasi, dan cenderung yang sama 

dengan ayahnya. Selain itu, pihak luar sulit untuk bisa menembus 

kalang elit kepemmpinan pesantren, maksimal mereka hanya bisa 

menjadi menantu kyai. Padahal, menantu kebanyakan tidak berani 

untuk maju memimpin pesantren kalau masih ada anak atau 

saudara kyai, walaupun dia lebih siap dari segi kompentensi 

maupun kepribadiannya. Akhirnya sering trejadi pesantren yang 

semula maju dan tersohor, tiba-tiba kehilanga  [amor bahkan mati 

lantaran kiainya meninggal. 

Akibat fatal dari kepemimpinan individual tersebut 

menyadarkan sebagian pengasuh pesantren, kementrian agama, di 

samping masyarakat sekitar. Mereka berusah menawarkan solusi 

terbaik guna menanggulangi musibah kemantian peantren. 

Kementrian agama pernah mengintroduksi bentuk yayasan 

sebagai badan hukum pesantren, meskipun jauh sebelum 

dilontarkan, beberapa pesantren sudah menerapkannya. 

Pelembagaan semacam itu mendorong pesantren menjadi 

organisasi impersional. Pembagian wewenang dalam tata laksana 

kepengurusan diatur secara fungisional, sehingga akhirnya semua 

itu harus diwadahi dan digerakkan menurut tata aturan 

manajemen modern. 
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Kepemimpinan kolektif dapat diartikan sebagai proses 

kepemimpinan kolaborasi yang saling menguntungkan, yang 

memungkinkan seluruh elemen sebuah institusi turut ambil bagian 

dalam membangun sebuah kesepakatan yang mengakomodasi 

tujuan semua. Kolaborasi dimaksud  bukan hanya berarti”setiap 

orang” dapat menyelesaikan tugasnya, melainkan yang terpenting 

adalah semua dilakukan dalam suasana kebersamaan dan saling 

mendukung. 

Model kepemimpinan kolektif atau yayasan tersebut menjadi 

solusi strategis. Beban kyai menjadi ringan karena di tangani 

bersama sesuai dengan tugas masing-masing. Kyai juga tidak 

terlalu menanggung beban moral tentang kelanjutan pesantren di 

masa depan. Sebagai pesantren yang pernah menjadi paling 

berpengaruh se-jawa-madura, pada 1984 pesantren Tebuireng 

mendirikan yayasan Hasyim Asy’ari yang mengelola seluruh 

mekanisme pesantren secara kolektif. 

Namun demikian. Tidak semua kyai pesantren merespon 

positif solusi tersebut. Mereka lebih mampu mengungkapkan 

kelemahan-kelemahan yang mungkin timbul dibandingkan 

kelebihannya. Keberadan yayasan dipahami sebagai upaya 

menggoyahkan kepemimpinan kyai, padahal keberadaan yayasan 

justru meringankan beban baik akademik maupun moral. 

Kecenderungan untuk membentuk yayasan teryata hanya diminati 

pesantren-pesantren yang tergolong modern, belum berhasil 

mengikat pesantren tradisional. Kyai pesantren tradisional 

cederung lebih otoriter daripada kiai pesantren modern. 

Pesantren memang sedang melakukan konsulidasi organisasi 

kelembagan, khususnya pada aspek kepemimpinan dan 

manejemen. Secara tradisional, kepemimpnan pesantren dipegang 

oleh satu atau dua kyai, yang biasanya merupakan pendiri 

pesantren bersangkutan. Tetapi karena diversifikasi pendidikan 

yang terselenggarakan, kepemimpinan tunggal kyai tidak 

memadai lagi. Banyak pesantren  kemudian mengembangkan 
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kelembagaan yayasan yang pada dasarnya merrupakan 

kepemimpinan kolektif. 

Konsekuensi dan pelembagaan yayasan itu adalah perubahan 

otoritas kiai yang semuala bersifat mutlak menjadi tidak mutlak 

lagi, melainkan bersifat kolektif ditangani bersama menurut 

pembagian tugas masing-masing individu, kendati peran kiai 

masih dominan. Ketentuan yang menyangkut kebijaksanaan-

kebijaksanaa pendidikan merupak konsensus semua pihak. 

Yayasan memiliki peran yang cukup besar dalam pembagian 

tugas yang terkait dengan kelangsungan pendidikan.Perubahan 

dan kepemimpinan individual menuju kepemimpinan kolektif 

akan sangat berpengaruh terhadap hubungan pesantren dan 

masyarakat. Semua hubungan semula patronklien, yakni seorang 

kyai dengan karisma besar berhubungan dengan masyarakat luas 

yang menghormatinya. Sekarang hubungan semacam itu semakin 

metipis. Justru yang berkembang adalah hubungan kelembagaan 

antara pesantren dengan masyarakat. 

Tidak sedikit kepemimpinan individual mengakibatkan 

pesantren gulung tikar dikarenakan tidak ada penerus yang 

mampu meneruskan kepemimpinan ayahnya. Kerinduam 

masyarakat untuk mengembalikan pesantren sebagai tempat 

mencari ilmu, bahkan pusat kajian keilmuan. Perubahan ke arah 

kepemimpinan kolektif pesantren yang ini merupakan solusi 

strategis, karena tugas kiai menjadi ringan dengan ditangani 

bersama sesuai dengan tugas masing-masing. Kyai juga tidak 

menanggung beban moral tentang kelanjutan setelah 

kepemimpinannya.  

c. Kepemimipnan demokratis 

Bergesernya pola kepemimpinan individual kekolektif 

pesantren membawa perubahan yang mestinya tidak kecil. 

Perubahan tersebut menyangkut kewenangan kyai serta partisipasi 

para ustadz dan santri, nuansa baru semakin 

menguatnyapartisipasi ustadz berdampak timbulnya sistem 

permasalahannya tidak sederhana. (Thariq, 2005 : 45) 
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7. Konsep kepemimpinan Kyai 

Peran kyai sangat menetukan dalam perjalanan pesantren dari 

waktu ke waktu. Oleh karena itu faktor kepemimpinan merupakan 

esensi penting yang terdapat pada pribadi kyai. Untuk mengkaji 

kepemimpinan kyai, di bawah ini akan dijelaskan konsep tentang 

kepemimpinan. Kepemimpinan (leadership) adalah kemampuan 

seseorang (yaitu pemimpin atau leader) untuk mempengaruhi orang 

lain (yaitu yang dipimpin atau pengikut-pengikutnya), sehingga 

orang lain tersebut bertingkah-laku sebagaimana dikehendaki oleh 

pemimpin tersebut. 

Koentjaraningrat membedakan antara kepemimpinan sebagai 

kedudukan dan kepemimpinan sebagai suatu proses sosial. Sebagai 

kedudukan, kepemimpinan merupakan suatu kompleks dari hak-hak 

dan kewajiban-kewajiban yang dapat dimiliki oleh seseorang atau 

suatu badan. Sebagai suatu proses sosial, kepemimpinan meliputi 

segala tindakan yang dilakukan seseorang atau suatu badan yang 

menyebabkan gerak dari masyarakat. 

Kepemimpinan menurut agama (Islam) memiliki ragam istilah. 

Ada yang menyebutkan Imamah, dan ada Khilafah. Masing-masing 

kelompok Islam memiliki pendefinisian berbeda satu sama lain. 

Menurut Kaum Sunni, Imamah disebut juga Khilafah. Sebab orang 

yang menjadi Khilafah adalah penguasa tertinggi bagi umat Islam 

yang menggantikan Rasul SAW. Khilafah juga disebut sebagai 

Imam (pemimpin) yang wajib ditaati. 

Menurut Kaum Syiah, Khilafah hanya melingkupi ranah 

jabatan politik, sedangkan Imamah melingkupi seluruh ranah 

kehidupan manusia baik itu agama dan politik. Kaum Syiah 

meyakini bahwa Imam mengandung makna lebih sakral dari pada 

khilafah dan hanya Ali bin Abi Thalib yang disebut sebagai Imam 

sekaligus Khilafah. Sedangkan kalangan Islam Sekuler mempunyai 

pemikiran tentang konsep kepemimpinan yang lebih cenderung ke 

model barat. Akan tetapi ketiga kelompok Islam ini memiliki 

kesepahaman, bahwa suatu masyarakat harus memiliki seorang 

pemimpin. 
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Keberadaan seorang kyai sebagai pimpinan pesantren, ditinjau 

dari tugas dan fungsinya mengandung fenomena yang 

unik.Dikatakan unik, karena kiai sebagai seorang pemimpin di 

lembaga pendidikan Islam bertugas tidak hanya menyusun program 

atau kurikulum, membuat peraturan, merancang sistem evaluasi, 

tetapi juga bertugas sebagai pembina dan pendidik umat serta 

pemimpin umat (masyarakat). 

B. AKHLAK SANTRI 

1. Pengertian Akhlak 

  Menurut kamus konterporer Arab-Indonesia, kata اخلاق 

merupakan bentuk jamak dari خلقberarti moral, etika (Ali dan 

Muhdhor, 2004: 46). Dalam bahasa Arab اخلاقmerupakan jamak dari 

kataخلق. (Ali dan Muhdhor, 2004: 47). Kata ini digunakan dalam Al 

Quran ketika Allah menyatakan keagungan budi pekerti Nabi 

Muhamad SAW, yaitu : 

  ٤ وَإنَِّكَ لعََلىَٰ خُلقٍُ عَظِيم   
Artinya: “dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti 

(khuluq) yang agung (QS. Al Qalam: 4) (Depag. RI, 2010: 557). 

 

Menurut kamus bahasa indonesia, akhlak sepadan dengan budi 

pekerti. Jika ditelusuri lebih jauh, akhlak juga sepadan dengan 

moral. Menurut kamus besar indonesia, moral adalah ajaran tentang 

baik buruk yang diterimah umum mengenai perbuatan, sikap, 

kewajiban, dan sebagainya. Dengan demikian, akhlak berkaitan 

erat dengan nilai-nilai baik dan yang buruk yang diterimah secara 

umum di tengah masyarakat. 

Secara umum, akhlak adalah sebuah sistem yang lengkap yang 

terdiri karakteristik-karakteristk akal atau tingkah laku yang 

mmembuat seseorang menjadi istimewa. Karakteristik-karakteristik 

tersebut membentuk kerangka psikologi seseorang dan 

membuatnya berperilaku sesuai nilai-nilai yan cocok dengan 

dirinya dalam berbagai kondisi. (Imam,2012:25) 
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2. Manfaat dan Fungsi Akhlak. 

a) Akhlak bukti nyata keimanan 

    Imam dan taqwa adalah masalah hati. Karena masalah 

taqwa adalah urusan hati, sehingga bagaimana proses ketaqwaan 

terjadi sulit untuk dijelaskan. Seseorang tidak bisa memaksa 

ketaqwaan kepada orang lain. Seorang penguasa tidak bisa 

memaksa taqwa dan iman kepada rakyatnya, bahkan orang tua 

sampai batas tertentu tidak bisa memaksakan keyakinan di hati 

anaknya. Bukankah Nabiyullah Nuh a.s. tidak berhasil 

mennyadarkan anak-anaknya untuk taat? Bukankah Rasullah 

saw. Juga tidak berhasil menyadarkan pamannya Abu Thalib 

untuk masuk Islam hingga ia menghembuskan nafasnya yang 

terakhir.? 

      Yang bisa dilakukan manusia hanyalah mengajak dan 

mengajak. Bagaiman hasil ajakannya cukup diserahkan kepada 

Allah Swt., karena urusan hati memang hanya ada dalam kuasa 

Allah swt. Namun demikian keyakian dan suasana hati pada 

umumnya secara sangat mudah dilihat tanda-tanda atau 

indikator fisiknya. Orang yang menyakini bahwa ada makhluk 

halus di suatu tenpat yang gelap tidak mau melewati. Orang 

yang membenci seseorang pasti serta merta tebersit dalam air 

muka wajahnya yang memerah dan cemberut, jika berpapasan 

dengan orang yangt dibenci. Seorang ibu yang bahagia karena 

anaknya berprestasi di sekolahan akan segera tampak pada raut 

mukanya yang berseri-seri.Demikian juga dengan keyakinan 

kepada Allah swt. Dengan segenap bimbingan dan ajaran-Nya. 

Orang yang beriman dan bertaqwa dengan setulusnyapasti akan 

tampak pada sinar mukanya. Ketulusan iman akan terpancar 

secar jelas di rona wajah. 

 

 سُجَّدا اركَُّع ءُ بيَنَ هُم تَ رىَ  هُمٓ  ءُ عَلَى ٱلكُفَّارِ رُحََآَ  أَشِدَّا ۥمَُُّّمَّد رَّسُولُ ٱللَّهِ وَٱلَّذِينَ مَعَهُ 

نٱللَّهِ وَرضِ مِنَ  لافَض تَ غُونَ يبَ لِ  ٓ  ٱلسُّجُودِ  أثَرَِ  مِن وُجُوهِهِم فِ  سِيمَاهُم اوَ   فِ  ٓ  كَ مَثَ لُهُمذَ 
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جِبُ يعُ ۦتَغلَظَ فَٱستَ وَى  عَلَى  سُوقِهِ فَٱس ۥازَرَ ُ   َ فَ  هۥُ   َ رىَ ةِ وَمَثَ لُهُم فِ ٱلِإنِجيلِ كَزَرعٍ أَخرجََ شَطٱلتَّو 

تِ مِنهُم مَّغفِرةَ وَأَجراً  وَعَدَ ٱللَّهُ ٱلَّذِينَ ءاَمَنُوا   رَ يظَ بِِِمُ ٱلكُفَّاٱلزُّرَّاعَ ليَِغِ  لِحَ  وَعَمِلُوا  ٱلصَّ 

  ٩٢ا عَظِيمَ 

Artinya: Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang 

yang bersama dengan Dia adalah keras terhadap orang-orang 

kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka. kamu Lihat mereka 

ruku' dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya, 

tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud. 

Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat 

mereka dalam Injil, Yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan 

tunasnya Maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu 

menjadi besarlah Dia dan tegak Lurus di atas pokoknya; 

tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya karena 

Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan 

kekuatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikan kepada 

orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh di 

antara mereka ampunan dan pahala yang besar.(Al-fath:29). 

(Depag RI, 2010: 515) 

 

b) Akhlak hiasan orang beriman 

    Secara materi, manusia hanyalah seonggok tulang dan 

daging yang dibungkus kulit. Kaki dan tangannya bisa 

digerakkan secara leluasa, bisa berjalan, bisa memegang, sekali 

waktu bahkan memukul. Ia memiliki mata yang bisa dikatupkan 

dan dibuka untuk melihat, memiliki mulut yang bisa 

mengeluarkan numyi, dan telingah yang bisa mendengarkan. 

Itulah manusia dan itulah manusia diciptakan Allah Swt. Secara 

fisik, semua anggota tubuh manusia telah mencerminkan 

kesempurnaan sebuah penciptaan, yang sangat berbeda dengan 

makhluk lainnya seperti binatang apalagi tumbuhan. 

   Rangkaian anggota tubuh manusia yang sempurna itu, 

antara yang satu dengan yang lain beda pada tingkat 

keserasiannyanya. Ada yang jangkung, ada yang pendek, ada 

yang sedang-sedang saja. Begitulah, manusia diciptakan dengan 

keragaman dalam kesempurnaannya. Selain itu, ada bentuk 

muka yang menjadi mahkota manusia pun berbeda-beda antar 

seseorang dengan yang lain. Bahkan semua manusia di dunia ini 
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nyaris tidak ada yang sama, dari awal di ciptakan hingga hari 

ini, ada yang tampan atau cantik, ada sedang-sedang saja, ada 

juga yang kurang menarik. 

c) Akhlak amalan yang paling berat timbangannya 

 Banyak amalan yang dilakukan amalan yang dilakukan orang 

beriman dalam rangka bermunajat kepada Allah , ia shalat wajib 

lma waktu. Kurang puas dengan amalan wajib maka shalat 

sunnah pun di amalkan , seperti rawatib, dan qiamulail. Untuk 

mendekatkan hatinya dengan Al Quran secara tartil sembari 

merenungkan artinya, atau bahkan hanya membaca tanpa 

merenungkannya. 

Guna mengurangi rasa bahilnya sekaligus meringankan 

beban si miskin maka seorang mukmin bersedekah dengan 

hartanya. Untuk mendapatkan pahala yang melimpah sekaligus 

mendidik jiwanya agar tidak serakah, ia menjalankan ibadah 

puasa. Demikianlah, banyak amalan ibadah dilakukan manusia 

beriman, baik yang telah ditentukan caranya hingga yang tidak 

ditentukan, seprti zikir dan doa. 

Namun perlu kiranya diketahu bahwa salah satu amal 

manusia yang palng mulia di hadapan Allah dan paling berat 

timbangannya di sisi-Nya adalah akhlak. Dan akhlak inilah pula 

salah satu perilaku yang paling dicintai oleh Rasullah SAW. 

Manusia antara satu yang dengan lainnya terkadang memiliki 

beragam kecederungan. Ada orang yang sangat suka berduduk-

duduk lama menikmati “ kesendirian” bersama Allah dengan 

berzikir dan doa-doa. Ia gemar sekali melakukan munajat dan 

taqarrub kepada Allah saw Dengan khusuk. Namun pada saat 

bersamaan tidak senang bergaul dan tidak tampak tidak dinamis. 

Orang seperti ini sering kali banyak kehilangan peluang untuk 

berbuat baik dengan sesama, karena tidak berinteraksi dengan 

orang lain. 

Islam banyak membimbing umat manusia dengan 

berbagi amlan, dari amalan hati seperti aqidah, hingga amalan 

fisik seperti ibadah. Namun semua amalan itu sesungguhnya 
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merupakan sarana pembentukan kepribadian manusia beriman. 

Dengan kata lain, sasaran utama dari seluruh perintah Allah di 

dunia ini adalah dalam rangka membentuk karakter manusia 

beriman agar bertutur kata, berfikir, dan berperilaku yang islami. 

Maka secara jelas Rasulluah saw. Mengatakan bahwa misi yang 

beliu emban dalam berjuang din dunia ini adalah membentuk 

akhlak mulia umatnya. 

 

 انما بعثت لاتمم الا خلاق 

Artinya: Saya diutus tidak lain untuk menyempurnakan 

keshalehan akhlak (HR. Ahmad). 

 

d) Akhlak mulia simbol segenap kebaikan 

Kebaikan itu macam-macam bentuknya. Banyak sekali 

cara orang untuk berbuat kebaikan, memang ada kebaikan butuh 

biaya mahal, namun ada juga yang tidk dengan biaya. Bukankah 

sekedar menujukan roman muka cerah merupakan kebaikan 

yang tidak boleh diremehkan 

e) Akhlak merupakan pilar bagi tegaknya masyarakatyang di idam-

idam 

 Orang sering merasa kecewa, dengan sikap baik orang lain 

yang diberikan padanya. Betapa tidak , sebuah perilaku telah 

ditunjukan telah berhasil membangun persepsi yang positif pada 

orang lain. Namun tiba-tiba saja ketahuan bahwa apa yang di 

balik  sikap baik itu di dapati hati yang busuk, sangat 

bertentangan dengan apa yang sekama ini ditunjukan. Ternyata 

kebaikannya bukan kebaikan yang sesungguahnya. 

Banyak kita jumpai senyum yang ternyata hanya basa-

basi. Sering kita jumpai orang membantu sekedar untuk 

mendapatkan simapti orang lain, sering kita jumpai berbicara 

baik untuk menenggang perasaan orang lain. Inilah yang sering 

membuat kehidupan masyarakat penuh dengan rasa 

curiga,emosi mudah tersulut, acuh tak acuh dengan pederitaan 

sesama. Watak-watak inilah kehidupan masyarakat tidak 
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terwarnai dengan semangat persaudaraan dan kebersamaan. 

Bahkan banyak terjadi konflik antarindividu di tengah 

masyarakat yang selam ini hidup secara bersama (Wahid 

Ahmad, 2004: 19-39). 

Dalam islam, pembentukan akhlak dan mental merupakan 

tujuan pokok dakwah islam yaitu untuk membina akhlak dan 

mental seseorang kearah yang sesuai dengan ajaran agama 

(daradjat, 1980 : 59). Akhlak terpuji akan membuat kebahagiaan 

bagi pelakunya, kebahagiaan dalam melakukan akhlak yang 

baik dapat dicapai melalui upaya terus-menerus dalam 

mengamalkan perbuatan terpuji berdasarkan kesadaran dan 

kemauan (munir  dan wahyu, 2006 : 29). 

Pembianaan akhlak yang sesuai dengan ajaran agama 

dilaksanakan sejak lahir dan terus dilaksanakan secara kontinu 

dan tanpa henti, terutama sampai usia pertumbuhannya 

sempurna. Batas masa pertumbuhan yang sempurna menurut 

para ahli jiwa adalah sampai 24 tahun (deradjat, 1980: 60). Jika 

perkembangan seseorang tidak dilalui dengan pembentukan 

akhlak agama, maka ia bisa menjadi dewasa tanpa mengenal 

ajaran agama dan nilai-nilai akhlak yang dikandungnya. 

Pembentukan akhlak agama mempunyai urgensi yang sangat 

penting untuk selalu ditanamkan sepanjang masa perkembangan 

seseorang. Selain itu, ajaran agama juga harus diberi penekanan 

untuk diamalkan, tidak sekedar menjadi teori dan materi 

pembelajaran saja. Hal ini karena begitu efektifnya aspek agama 

dalam membentuk akhlak. Agama akan menjadi pengendali 

akhlak apabila agama dimengerti, dirasakan dan dibiasakan 

(rasional, emosional, dan pratikal) (daradjat, 1980: 61). 

Pembentukan akhlak merupakan proses yang berlangsung 

lama dan dilandasi dengan penuh kesadaran. Prosesnya 

berlangsung secara berangsur-angsur, wajar, sehat, dan sesuai 

dengan pertumbuhan, kemampuan dan keistimewaan umur yang 

sedang dilalui. Pembentukan akhlak bukan merupakan kegiatan 

yang berlangsung cepat dan dipaksakan. Akhlak yang tinggi 
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akan membuat pelakunya bertindak dengan benar sesuai dengan 

tuntunan agama. Akhlak yang terpuji maupun yang tercela 

mempunyai konsekuensi di dunia dan akhirat. Dalam ayat As-

shad ayat 46, Allah berfirman: 

 

هُم بِخَالِصَة أَخلَص ٓ  إِنَّا  ارِ  رَىذِكنََٰ   ٦٤ٱلدَّ

Artinya : Sungguh, Kami telah menyucikan mereka dengan 

(menganugerahkan) akhlak yang tinggi kepadanya yaitu 

selalu mengingatkan (manusia) kepada negeri akhirat.(Depag 

RI, 2010: 456) 

 

Akhlak dalam pandangan islam adalah konsep pasti yang 

dapat diimplementasikan,  dan merupakan sekumpulan etika 

yang tak terlepas dari kebaikan norma saja (munir dan wahyu, 

2006: 29). Dengan demikian menjadi materi akhlak dalam islam 

adalah mengenai sifat dan kreteria perbuatan manusia serta 

berbagai kewajiban yang harus dipenuhinya. Karena setiap 

manusia harus mempertanggung jawabkan berbagai 

kewajibannya, maka islam mengajarkan kriteria perbuatan dan 

kewajiban yang mendatangkan kebahagiaan, bukan siksaan. 

Bertolak prinsip perbuatan manusia ini, maka materi akhlak 

membahas tentang norma luhur yang harus menjadi jiwa dari 

perbuatan manusia, serta tentang etika atau tata cara yang harus 

dipraktikkan dalam perbuatan manusia sesuai dengan jenis 

sasaran. 

3. Macam-Macam Akhlak 

Akhlak atau tingkah laku tidak terlepas dari kehidupan 

manusia. Ada akhlak yang disebut dengan akhlakul karimah atau 

akhlak terpuji dan ada akhlak tercela atau akhlak yang buruk. 

Setiap manusia mempunyai sifat yang baik ataupun buruk 

tergantung dirinya endiri, karena yang menggerakan semuanya itu 

dirinya sendiri dab benar-benar berasal dari hati nurani tanpa ada 

pemikiran yang matang. Pembagian akhlak .dalam islam ada dua 
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bagian akhlak yaitu akhlak mahmudah dan akhlak madzmumah. 

Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

a) Akhlak mahmudah yaitu akhlak terpuji atau akhlak yang baik.    

Orang yang baik aklaknya Contohnya pemaaf, sabar, ikhlas, 

menepati janji, jujur, penyanyang , dan lain- lain. Diamna 

akhlak mahmudah ini semuanya membawa kebaikan dan tidak 

merugikan orang lain. Oarang baik akan baanyak temannya 

sejawat dan sedikit musuhnya, htinya tenang dan tenag. Hidup 

bahgia dan membahagiakan. Itulah sifat-sifat terpuji dikasihi 

Allah. Firman Allah swt:  

طمَئِنَّةُ سُ أيَ َّتُ هَا ٱلنَّفٓ  يَ  
ُ
 خُلِيفٱَد ٩٢ ضِيَّةمَّر إِلََ  رَبِكِ راَضِيَة  ٓ  جِعِيٱر   ٩٢ٱلم

  ٠٣ جَنَّتِ  خُلِيوَٱد  ٩٢ عِبَ دِي فِ 

Artinya: Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu 

dengan hati yang puas lagi diridhai-Nya. Maka masuklah ke 

dalam jama'ah hamba-hamba-Ku, masuklah ke dalam syurga-

Ku.(SQ Alfajar 27-30). (Depag RI, 2010: 594) 

 

Orang-orang yang  arif  bijaksana berkata “ orang yang 

baik budi pekertinya hatinya senang. Masyarakat sekitar tenang, 

orang burk adalah akhlak yang menderita orang lain tersiksa 

karenya. Budi pekerti yang baik itulah sendi utama dari berdiri 

suatu masyrakat yang aman damai, senang dan tentram. Suatu 

desa suatu suku, suatu bangsa, sampai suatu bangsa-bangsaakan 

hidup damai dengan budi pekerti yang baik. Bangsa-bangsa di 

dunia ini selalu ada ketergantungan antara satu dengan yang 

lain. Tidak ada satu bangsa dapat berdiri sendiri memenuhi 

semua keperluannya. Ada saja kekurangannya yang memerlukan 

bantuan bangsa lain. Dari itu perlombaan kehalusan dan 

keluhuran budi pekerti yang harus diadakan, bukan di 

perlombakan senjata yang akan merusak binasakan manusia, 

dan beradaban dunia. Selam sifat permusuhan  dan saling 

mencurigai antar bangsa-bangsa seperti dilihat sekarang masih 

ada, dunia tidak aman. Kembali kepada budi pekerti yang baik 
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berartikembali kepda ketenangan, perdamaian, kententraman, 

dan kesejahteraan. 

b) Akhlak madzmumah yaitu akhlak tercela atau perbuatan yaang 

buruk, contohnya :  

1) riya’ yaitu beramal atau melakukan suatu perbuatan baik 

dengan niat untuk dilihat orang atau dapat pujian orang, 

dengan kata lain riya’ itu pamer.  

2) Sum’ah yaitu melakukan perbuatan atau berkata sesuatu agar 

didengarkan orang lain dengan maksut namanya terkenal. 

Ujub yaitu mengagumi dirinya sendiri.  

3) Takabur yaitu membanggakn diirinya sendiri merasa dirinya 

merasa hebat sendiri.  

4) Tamak yaitu serakah atau rakus terhadap yang ingin dimiliki. 

Malas yaitu enggan melakukan sesuatu.  

5) Fitnah yaitu mengatakan sesuatu yang bukan sebenarnya, 

mefitnah adalah salah satu dosa yang kejam, karena fitnah 

lebih kejam dari pembunuhan. 

6) Bakhil yaitu pelit, medit, dan tidak suka membagi atau 

memberikan sesuatu yang dimilki pada orang lain. 

(Wahjoetomo, 1997 : 34) 

Akhlak-akhlak yang buruk itu seperti : dengki, sombong, 

khianat, bakhil, tidak tabuh berterimah kasih, mungkir janji, 

dusta, putus asa, riya (beramal karena mengharapkan pujian 

orang lain, bukan karena Allah) dan lain sebagainya. Orang-

orang arif bijaksana berkat” akhlak buruk itu ibarat racun yang 

membunuh, perbuatan-perbuatan keji memisahkan seseorang 

dari masyarakat dan dari Tuhannya. Ia teman dengan setan yang 

selalu merayunya jatuh ke jurang kehinaan. Ahli-ahli sosiolaogi 

berkata, “tidak akan ada bangsa yang besar jika anggota-anggota 

masyrakatnya buruk akhlaknya. Bangsa yang sudah rusak 

akhlak budi pekertinya akan menjadi bangsa yang rapuh, mudah 

hancurnya kala ia menghadapi kesulitan, serangan dari luar dan 

sebagainya. Kekuatan yang hakiki ialah kekuasaan yang timbul 

dari akhlak yang baik dari setiap anggota masyarakat. Bangsa 
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yang baik, ibarat pohon besar yang berurat berakar terhujam 

dalam kedalam bumi, tidak akan tumbang oleh angin betapapun 

kencangnya “. 

Orang yang buruk akhlaknya tidak akan mencapai 

kebahagiaan, jika ia pernah berbuat baik, amalnya itu akan 

rusakbinasa oleh akhlaknya yang buruk. Aneh juga seseorang 

yang begitu rajinnya menghias jasmaninya dengan pakaian yang 

indah menarik perhatian orang ramai, tetapi rohaninyan kosong 

melompong, kotor dan buruk. Keindahan yang hakiki bukan 

terletak pada pakaian dan kosmetik, tetapi tempatnya pada 

tingkah laku yang baik dan simpatik. (Oemar,1993: 25-26) 

 

C. Kepemimpinan kyai di pondok dalam membentuk akhlak santri 

di pondok pesantrebn. 

1. Pesantren sebagai pusat pembinaan akhlak 

Istilah pesantren berasal dari kata pe-santri-an, di mana kata 

"santri" berarti murid dalam Bahasa Jawa. Istilah pondok berasal 

dari Bahasa Arab funduuq (فندوق)yang berarti penginapan. (Ali dan 

Muhdhor, 2004: 243). Khusus di Aceh, pesantren disebut juga 

dengan nama dayah. Biasanya pesantren dipimpin oleh seorang 

Kyai. Untuk mengatur kehidupan pondok pesantren, kyai 

menunjuk seorang santri senior untuk mengatur adik-adik kelasnya, 

mereka biasanya disebut lurah pondok. Tujuan para santri 

dipisahkan dari orang tua dan keluarga mereka adalah agar mereka 

belajar hidup mandiri dan sekaligus dapat meningkatkan hubungan 

dengan kyai dan juga Tuhan. 

Pendapat lainnya, pesantren berasal dari kata santri yang 

dapat diartikan tempat santri. Kata santri berasal dari kata Cantrik 

(bahasa Sansakerta, atau mungkin Jawa) yang berarti orang yang 

selalu mengikuti guru, yang kemudian dikembangkan oleh 

Perguruan Taman Siswa dalam sistem asrama yang disebut 

Pawiyatan. Istilah santri juga dalam ada dalam bahasa Tamil, yang 

berarti guru mengaji, sedang C. C Berg berpendapat bahwa istilah 

tersebut berasal dari istilah shastri, yang dalam bahasa India berarti 
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orang yang tahu buku-buku suci agama Hindu atau seorang sarjana 

ahli kitab suci agama Hindu. Terkadang juga dianggap sebagai 

gabungan kata saint (manusia baik) dengan suku kata tra (suka 

menolong), sehingga kata pesantren dapat berarti tempat 

pendidikan manusia baik-baik. 

Sebuah pondok pada dasarnya merupakan sebuah asrama 

pendidikan Islam tradisional di mana para siswanya (santri) tinggal 

bersama di bawah bimbingan seorang atau lebih guru yang lebih 

dikenal dengan Kyai. Dengan istilah pondok pesantren 

dimaksudkan sebagai suatu bentuk pendidikan keislaman yang 

melembaga di Indonesia. Pondok atau asrama merupakan tempat 

yang sudah disediakan untuk kegiatan bagi para santri.Adanya 

pondok ini banyak menunjang segala kegiatan yang ada. Hal ini 

didasarkan jarak pondok dengan sarana pondok yang lain biasanya 

berdekatan sehingga memudahkan untuk komunikasi antara Kyai 

dan santri, dan antara satu santri dengan santri yang lain. 

Dengan demikian akan tercipta situasi yang komunikatif di 

samping adanya hubungan timbal balik antara Kyai dan santri, dan 

antara santri dengan santri. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh 

Zamakhsari Dhofir, bahwa adanya sikap timbal balik antara Kyai 

dan santri di mana para santri menganggap Kyai seolah-olah 

menjadi bapaknya sendiri, sedangkan santri dianggap Kyai sebagai 

titipan Tuhan yang harus senantiasa dilindungi.(Suparta,2004: 34) 

Sikap timbal balik tersebut menimbulkan rasa kekeluargaan 

dan saling menyayangi satu sama lain, sehingga mudah bagi Kyai 

dan ustaz untuk membimbing dan mengawasi anak didiknya atau 

santri. Segala sesuatu yang dihadapi oleh santri dapat dimonitor 

langsung oleh Kyai dan ustadz, sehingga dapat membantu 

memberikan pemecahan ataupun pengarahan yang cepat terhadap 

santri, mengurai masalah yang dihadapi para santri. 

Keadaan pondok pada masa kolonial sangat berbeda dengan 

keberadaan pondok sekarang. Hurgronje menggambarkan keadaan 

pondok pada masa kolonial yaitu: “Pondok terdiri dari sebuah 

gedung berbentuk persegi, biasanya dibangun dari bambu, tetapi di 
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desa-desa yang agak makmur tiangnya terdiri dari kayu dan 

batangnya juga terbuat dari kayu. Tangga pondok dihubungkan ke 

sumur oleh sederet batu-batu titian, sehingga santri yang 

kebanyakan tidak bersepatu itu dapat mencuci kakinya sebelum 

naik ke pondoknya. 

Pondok yang sederhana hanya terdiri dari ruangan yang 

besar yang didiami bersama. Terdapat juga pondok yang agaknya 

sempurna di mana didapati sebuah gang (lorong) yang 

dihubungkan oleh pintu-pintu. Di sebelah kiri kanan gang terdapat 

kamar kecil-kecil dengan pintunya yang sempit, sehingga sewaktu 

memasuki kamar itu orang-orang terpaksa harus membungkuk, 

jendelanya kecil-kecil dan memakai terali. Perabot di dalamnya 

sangat sederhana. Di depan jendela yang kecil itu terdapat tikar 

pandan atau rotan dan sebuah meja pendek dari bambu atau dari 

kayu, di atasnya terletak beberapa buah kitab. 

Dewasa ini keberadaan pondok pesantren sudah mengalami 

perkembangan sedemikian rupa sehingga komponen-komponen 

yang dimaksudkan makin lama makin bertambah dan dilengkapi 

sarana dan prasarananya. Dalam sejarah pertumbuhannya, pondok 

pesantren telah mengalami beberapa fase perkembangan, termasuk 

dibukanya pondok khusus perempuan.Dengan perkembangan 

tersebut, terdapat pondok perempuan dan pondok laki-laki. 

Sehingga pesantren yang tergolong besar dapat menerima santri 

laki-laki dan santri perempuan, dengan memilahkan pondok-

pondok berdasarkan jenis kelamin dengan peraturan yang ketat. 

Masjid merupakan elemen yang tak dapat dipisahkan 

dengan pesantren dan dianggap sebagai tempat yang paling tepat 

untuk mendidik para santri, terutama dalam praktik ibadah lima 

waktu, khotbah dan salat Jumat dan pengajaran kitab-kitab Islam 

klasik. Sebagaimana pula para berpendapat bahwa: “Kedudukan 

masjid sebagai sebagai pusat pendidikan dalam tradisi pesantren 

merupakan manifestasi universalisme dari sistem pendidikan Islam 

tradisional. Dengan kata lain kesinambungan sistem pendidikan 

Islam yang berpusat di masjid sejak masjid Quba’ didirikan di 
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dekat Madinah pada masa Nabi Muhammad SAW tetap terpancar 

dalam sistem pesantren. Sejak zaman Nabi, masjid telah menjadi 

pusat pendidikan Islam”.( Qomar, 1982:52) 

Lembaga-lembaga pesantren di Jawa memelihara terus 

tradisi tersebut, bahkan pada zaman sekarang di daerah umat Islam 

begitu terpengaruh oleh kehidupan Barat, masih ditemui beberapa 

ulama dengan penuh pengabdian mengajar kepada para santri di 

masjid-masjid serta memberi wejangan dan anjuran kepada murid-

muridnya. Di Jawa biasanya seorang Kyai yang mengembangkan 

sebuah pesantren pertama-tama dengan mendirikan masjid di dekat 

rumahnya. Langkah ini pun biasanya diambil atas perintah Kyainya 

yang telah menilai bahwa ia sanggup memimpin sebuah pesantren. 

Selanjutnya Kyai tersebut akan mengajar murid-muridnya (para 

santri) di masjid, sehingga masjid merupakan elemen yang sangat 

penting dari pesantren. 

Sejak tumbuhnya pesantren, pengajaran kitab-kitab klasik 

diberikan sebagai upaya untuk meneruskan tujuan utama pesantren 

yaitu mendidik calon-calon ulama yang setia terhadap paham Islam 

tradisional. Karena itu kitab-kitab Islam klasik merupakan bagian 

integral dari nilai dan paham pesantren yang tidak dapat dipisah-

pisahkan.Penyebutan kitab-kitab Islam klasik di dunia pesantren 

lebih populer dengan sebutan “kitab kuning”, tetapi asal usul istilah 

ini belum diketahui secara pasti.Mungkin penyebutan istilah 

tersebut guna membatasi dengan tahun karangan atau disebabkan 

warna kertas dari kitab tersebut berwarna kuning, tetapi 

argumentasi ini kurang tepat sebab pada saat ini kitab-kitab Islam 

klasik sudah banyak dicetak dengan kertas putih.Pengajaran kitab-

kitab Islam klasik oleh pengasuh pondok (Kyai) atau ustaz 

biasanya dengan menggunakan sistem sorogan, wetonan, dan 

bandongan. Adapun kitab-kitab Islam klasik yang diajarkan di 

pesantren menurut Zamakhsyari Dhofir dapat digolongkan ke 

dalam 8 kelompok, yaitu: (1) Nahwu (syntax) dan Sharaf 

(morfologi), (2) Fiqih (hukum), (3) Ushul Fiqh (yurispundensi), (4) 

Hadits, (5) Tafsir, (6) Tauhid (theologi), (7) Tasawuf dan Etika, (8) 
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Cabang-cabang lain seperti Tarikh (sejarah) dan Balaghah.(Halim. 

2005:67) 

Kitab-kitab Islam klasik adalah kepustakaan dan pegangan 

para Kyai di pesantren.Keberadaannya tidaklah dapat dipisahkan 

dengan Kyai di pesantren.Kitab-kitab Islam klasik merupakan 

modifikasi nilai-nilai ajaran Islam, sedangkan Kyai merupakan 

personifikasi dari nilai-nilai itu. Di sisi lain keharusan Kyai di 

samping tumbuh disebabkan kekuatan-kekuatan mistik yang juga 

karena kemampuannya menguasai kitab-kitab Islam klasik. 

Sehubungan dengan hal ini, Moh. Hasyim Munif 

mengatakan bahwa: “Ajaran-ajaran yang terkandung dalam kitab 

kuning tetap merupakan pedoman hidup dan kehidupan yang sah 

dan relevan. Sah artinya ajaran itu diyakini bersumber pada kitab 

Allah Al-Qur’an dan sunnah Rasulullah (Al-Hadits), dan relevan 

artinya ajaran-ajaran itu masih tetap cocok dan berguna kini atau 

nanti” Pesantren adalah institusi pendidikan yang berada dibawah 

pimpinan seorang atau beberapa kyai dan dibantu oleh sejumlah 

santri senior serta beberapa anggota keluarganya. Pesatren menjadi 

bagian yang sangat penting bagi kehidupan kyai sebab ia 

merupakan tempat bagi sang kyai  untuk mengembangkan  dan 

melestarikan ajaran, tradisi, dan pengaruhnya di masyarakat. 

Menurut Nurcholis Madjid, pesantren adalah salah satu lembaga 

pendidikan yang ikut menspektif historis, pesantren tidak hanya 

identik dengan makna keislaman, tetapi juga mengandung makna 

keaslian Indonesia sebab lembaga yang serupa pesantren ini  sudah 

ada di Nusantara sejak zaman kekuasaan Hindhu-Budha.  

Dalam hal ini, para kyai tinggal meneruskan dan 

mengislamkan lembaga-lembaga tersebut. Sedangkan tujuan 

pendidikan pesantren adalah membentuk manusia yang memiliki 

kesadaran yang tinggi bahwa ajaran islam bersifat komprehensif. 

Selain itu, produl pesantren juga dikontruksi untuk memiliki 

kemampuan yang tinggi dalam merespon tantangan dan tuntunan 

hidup dalam skonteks ruang dan waktu dalam ranah nasional 

maupun internasional. (Maschan, 2007: 94).  
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Meskipun dalam kondisi fisik yang sederhana, pesantren 

ternyata mampu menciptakan tata kehidupan tersendiri yang unik, 

terpisah, dan berbeda dari kebiasaan umum. Bahkan lingkungan 

dan tata kehidupan pesantren dapat dikatakan sebagai subkultur 

tersendiri dalam kehidupan masyarakat sekitar. Ada beberapa hal 

yang menguatkan pernyataan ini. Pertama jadwal kegiatan dan 

kehidupan masyarakat pesantren berbeda dengan masyarakat pada 

umumnya, jadwal kegiatan pondok di pesantren, yaitu pengajian 

kitab kuning dan aktivitas lainnya, tidak di dasarakan atas satuan 

jam, melainkan berdasarkan waktu shalat (shalat maktubah). Kedua 

struktur dan kurikulum pengajaran yang diberikan. Sistem 

pengajaran pesantren, dari tingkat ke tingkat, tampaknya hanya 

dikaji hanya itu-itu saja, meski kitab yang dipergunakan berbeda.  

Diawali dengan mabsutat (kitab kecil) yang berisi teks 

ringkas dan sederhana, kemudian mutawassitat (kitab sedang yang 

berisi penjelasan-penjelasan mengenai makna dan maksud dari 

kitab mabsutat, dan terakhir muthawassitatyang berisi hasil 

pemikiran para mujtahid dan proses pemikirannya). Ketiga, model 

penyampaian dan penggunaan materi yangtelah dikuasai santri. 

Pelajaran diberikan dalam bentuk kuliah terbuka. Kyai membaca, 

menerjemahkan dan menerangkan isi kitab. Kemudian santri 

membaca ulang kitab tersebut. Keempat sistem hierarki kekuasaan, 

dalam kehidupan pesantren, kyai adalah satu-satunyya pemegang 

hirarki kekuasaan yang diakui. Meskipun begitu, tidak berarti 

seseorang  kyai dapat berbuat semaunya secara otoriter. Ini karena 

kekuasaan kyai tidaklah ditegakkan di atas kekuatan senjata atau 

melalui SK presiden, melainkan di atas kewibawan moral. 

Konsekuensinya kiai dituntut agar mampu menjadi penyelamat 

para santri dari melakukan kesesatan (wahjoetomo, 1997 :65) 

a. Unsur-Unsur Pesantren 

Komunitas pesantren merupakan suatu keluarga besar dibawa 

asuhan kyai atau ulama, dibantu oleh beberapa kyai dan ustadz. 

Dengan demikian unsur-unsur pesantren adalah (1) pelaku terdiri 

dari kyai, ustad, santri, dan pengurus. (2) sarana perangkat keras : 
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misalnya masjid, rumah kiai rumah ustad, pondok, gedung sekolah, 

gedung-gedung lain untuk pendidikan seperti perpustakaan, aula, 

kantor pengurus pesantren, kantor organisasi santri keamanan, 

koprasi, gedung ketrampilan dan lain-lain. (3) sarana perangkat 

lunak: kurikulum, buku-buku dan sumber belajar lainnya, cara 

belajar-mengajar (bandongan, sorogan,halaqoh, dan menghafal). 

Unsur terpenting semua ini adalah kiai. Ia adalah tokoh utam yang 

menentukan corak kehidupan pesantren. Semua warga pesantren 

patuh kepada kyai. (Rofiq dkk, 2005 :3) 

b. Model-Model Pesantren 

Meskipun setiap pesantren mempunyai ciri-ciri dan penekanan 

tersendiri, hal ini tidaklah berarti bahwa lembaga-lembaga 

pesantren tersebut bener-bener berbeda satu sama lain, sebab antara 

yang satu dengan yang lain masih saling kait-mengkait. Sistem 

yang digunakan pada suatu pesantren juga diterapkandi pesantren 

lain, dan sebaliknya. Karena itu, sebenarnya sangat sulit untuk 

menentukan dan menggolongkan lembaga-lembaga pesantren ke 

dalam tipologi tertentu, misalnya: pesantren salaf dan pesantren 

modern. (wahjoetomo, 1997 : 82) 

1) Pesantren Salaf 

Menurut Zamakhasari Dhofier, pesantren adalah lembaga 

pesantren yang mempertahankan pengajaran kitab-kitab islam 

klasik (salaf) sebagai inti pendidikan. Sedangkan sistem 

madrasah ditetapkan hanya untuk memudahkan sistem sorogan  

yang dipakai dalam lembaga-lembaga pengajian bentuk lama, 

tanpa mengenal pengajaran pengetahuan umum. Sistem 

pengajaran pesantren salaf memang lebih sering merepkan 

model sorogan dan weton , Istilah weton berasal dari bahasa 

jawa yang berarti waktu. Disebut demikian karena pengajian 

model ini dilakukan pada waktu-waktu tertentu, biasanya 

sesudah mengerjakan shalat fardhu. Sistem weton  atau yang 

juga dikenal deangan istilah bendongan adalah model 

pengajian yang dilakukan seperti kuliyah terbuka yang diikuti 
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sejumlah santri, kiai membacakan, terjemahkan, menerangkan. 

Sedangkan santri mendengarkan dan mengulasnya kembali. 

Dalam pengertian istilah pesantren di Indonesia, salaf 

berkonotasi pada sebuah pesantren tradisional yang menganut 

sistem pendidikan kuno yaitu sistem wetonan, bandongan dan 

sorogan. Pengertian ini kemudian berkembang seiring dengan 

dinamika dari pesantren salaf itu sendiri.Saat ini pesantren 

salaf bermakna sebuah pesantren yang murni mengajarkan 

ilmu agama baik dengan sistem tradisional maupun sistem 

klasikal (jenjang kelas) yang umum disebut dengan madrasah 

diniyah atau menganut kedua sistem itu.Pesantren salaf dengan 

santri yang cukup banyak biasanya menganut kedua sistem 

sorogan/wetonan dan klasikal sekaligus. 

Dalam perkembangan berikutnya, sebuah pesantren 

disebut salaf selagi terdapat sistem pendidikan di atas 

(tradisional dan klasikal) walaupun dikombinasikan dengan 

pendidikan formal (MI, MTS, MA, dst) yang mengikuti 

kurikulum Kemdikbud atau Kemenag. Seperti Pondok 

Pesantre Al-Khoirot.(Khudrin, 2001:67) 

(a) Ciri khas pondok pesantren salaf 

Ciri Khas Pondok Pesantren Salaf. Beberapa ciri khas 

dari pesantren salafadalah: 

(1) adanya penekanan pada penguasaan kitab klasik atau 

kitab kuning (kutub atturats - كتبالتراث ) yang sering 

disebut dengan kitab gundul. 

(2) masih diberlakukannya sistem pengajian sorogan, dan 

wetonan, bandongan dalam proses kegiatan belajar 

mengajar (KBM) santri. 

(3) saat ini walaupun pesantren salaf memperkenalkan 

sistem jenjang kelas--disebut juga dengan sistem 

klasikal--namun materi pelajaran tetap berfokus pada 

kitab-kitab kuning alias kitab klasik. 

(4) secara umum hubungan emosional kyai-santri di 

pesantren salaf jauh lebih dekat dibanding pesantren 
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modern. Hal ini karena kiai menjadi figur sentral: 

sebagai edukator karakter, pembimbing rohani dan 

pengajar ilmu agama. 

(5) materi pelajaran umum seperti matematika atau ilmu 

sosial tidak atau sangat sedikit diajarkan di pondok salaf. 

(6) pondok salaf yang murni tidak memiliki lembaga 

pendidikan formal SD/MI MTS/SMPSMA/MA apalagi 

perguruan tinggi yang kurikulumnya berada di bawah 

pemerintahvia Kemdiknas/Diknas atau Kemenag/Depag. 

Kalau ada sekolah dengan jenjang MI, MTS dan MA 

biasanya memakai kurikulum sendiri. Sekolah semacam 

ini disebut dengan madrasah diniyah atau madin. 

(7) pondok pesantren salaf umumnya dipimpin oleh kiai 

yang secara kultural berafiliasi ke organisasi NU 

(Nahdlatul Ulama) walaupun tidak otomatis ada 

keterikatan secara organisasi.Yang pasti tidak seide 

dengan kalangan Muhammadiyah atau Wahabi. 

(8) biaya pendidikan di pesantren salaf relatif murah. Dan 

jauh lebih murah dibanding pesantren modern. Tidak ada 

sistem daftar ulang. Dan tidak ada sistem seleksi. Semua 

santri yang ingin masuk ke pesantren salaf umumnya 

langsung diterima.Ini berbeda dengan pesantren modern. 

(9) akhlak yang santun.Pesantren salaf menekankan pada 

perilaku yang sopan dan santun terutama dalam 

berinteraksi dengan guru, orang tua dan masyarakat dan 

antara sesama santri. 

(10) Pondok pesantren salaf sebagai lembaga pendidikan 

memiliki karakteristik atau ciri khas, yang tidak dimiliki 

oleh lembaga pendidikan lainnya. Sarijo dalam Sejarah 

Pesantren, mengatakan bahwa, pesantren memiliki 

unsur-unsur minimal:kiai yang mendidik dan mengajar, 

santri yang belajar danmasjid.Mujamil Qomar, 

menganalisa bahwa, tiga unsur pesantren ini mewarnai 

pesantren pada awal berdirinya atau bagi pesantren-
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pesantren kecil yang belum mampu mengembangkan 

fasilitasnya. Lebih lanjut Mujammil mengatakan, unsur 

pesantren dalam bentuk segitiga tersebut 

mendeskripsikan kegiatan belajar mengajar keislaman 

yang sederhana. Kemudian pesantren mengembangkan 

fasilitas-fasilitas belajarnya sebab tuntutan perubahan 

sistem pendidikan sangat mendesak serta bertambahnya 

santri yang belajar dari kabupaten atau propinsi lain yang 

membutuhkan tempat tinggal.  

(11) Berkenaan dengan hal tersebut, ada lima unsur pondok 

pesantren yang melekat atas dirinya yang meliputi: 

masjid, pondok, pengajaran kitab-kitab Islam klasik, 

santri dan kyai.(Zamakhsyari,1982: 44-45) 

(b)  Jenis Pondok Pesantren Salaf 

  Jenis Pondok Pesantren Salaf, Setidaknya ada tiga jenis 

pesantren salaf di Indonesia: 

(1) pesantren yang menekankan pada ilmu-ilmu agama 

dalam literatur bahasa Arab klasik seperti disebut di 

atas. 

(2) pesantren tahfidz al-quran yaitu pesantren yang 

menekankan program hafalan Al-Quran 30 juz 

walaupun juga mengajarkan ilmu-ilmu agama 

sebagaimana layaknya pesantren salaf yang lain 

namun dengan intensitas yang lebih rendah. 

(3) pesantren kanuragan. Yaitu pesantren yang 

menekankan pada pendidikan kesaktian dan 

kanuragan di samping pendidikan agama. Pesantren 

tipe ini tidak banyak, namun masih tetap ada. Salah 

satu ciri khas santri dari pesantren salaf jenis ini 

adalah para santrinya biasanya memelihara rambut 

yang panjang (gondrong) walaupun memakai 

songkok. Alumni dari pesantren jenis ini biasanya 

orangnya memiliki kemampuan untuk mengobati 

penyakit secara ghaib, memiliki kesaktian bela diri 



45 
 

ghaib (tenaga dalam dan jarak jauh), dan kemampuan 

spiritual lain. Di pesantren tipe inipun dipelajari juga 

ilmu agama walaupun tidak intensif. 

(4) pesantren tarekat (toriqot, tarikat) yaitu pesantren 

yang menekankan pada keilmuan dan praktik tarekat. 

Baik tarekat yang muktabaroh atau bukan.Ilmu agama 

juga dipelajari. 

(5) pesantren kombinasi, Yaitu pesantren yang 

mengombinasikan berbagai macam sistem yang ada di 

pesantren salaf atau modern. Seperti Pondok 

Pesantren Al-Khoirot Malang yang di dalamnya 

terdapat program kitab kuning, tahfidzul Qur'an, 

pendidikan formal, bahasa Arab intensif, soft-skill 

dalam bidang-bidang seperti komputer, informatika, 

tata busana, tata boga, dan jurnalisme.(Shaleh, 1982: 

66) 

2) Pesantren Modern 

Pesantren modern adalah lembaga pesantren yang 

memasukan pelajaran umum dalam kurikulum madrasah yang 

dikembangkan, atau pesantren yang menyelenggarakan tipe 

sekolah-sekolah umum seperti SMP, SMA, dan bahkan sampai 

pegeuruan tinggi dalam lingkungannya. Akan tetapi tidak 

berarti pesantren modern meninggalkan sistem salaf, ternyata 

hampir semua pesantren modren menggunakan sistem salaf 

dipondoknya(wahjoetomo, 1997: 87). Istilah pondok pesantren 

modern pertama kali di perkenalkan oleh Pondok Modern 

Gontor. Istilah Modern dalam istilah Gontor berkonotasi pada 

nilai-nilai komodernan yang positif seperti disiplin, rapi, tepat 

waktu, kerja keras. Termasuk nilai modern yang bersifat fisikal 

yang tergambar dalam cara berpakaian santri Gontor dengan 

simbol dasi, jas, dan rambut pendek ala militer. 

Defini Pesantren Modern Definisi dan arti dari Pondok 

Pesantren Ponpes Pontren Modern (kholaf, ashriyah), yang 

merupakan kebalikan dari Pondok Pesantren Salaf (salafiyah, 
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tradisional) Oleh Litbang Ponpes Al-Khoirot Malang. Pondok 

pesantren Modern memiliki konotasi yang bermacam-macam. 

Tidak ada definisi dan kriteria pasti tentang ponpes seperti apa 

yang memenuhi atau patut disebut dengan pesantren 'modern'. 

(a) Ciri Khas Pesantren Modern 

  Beberapa unsur yang menjadi ciri khas pondok 

pesantren modern adalah sebagai berikut : 

(1)  Penekanan pada bahasa Arab percakapan 

(2)  Memakai buku-buku literatur bahasa Arab kontemporer 

(bukan klasik/kitab kuning) 

(3)  Memiliki sekolah formal dibawah kurikulum Diknas 

dan/atau Kemenag dari SD/MI MTS/SMP MA/SMA 

maupun sekolah tinggi. 

(4)  Tidak lagi memakai sistem pengajian tradisional seperti 

sorogan, wetonan, dan bandongan. 

(5)  Kriteria-kriteria di atas belum tentu terpenuhi semua 

pada sebuah pesantren yang mengklaim modern. Pondok 

Modern Gontor, inventor dari istilah pondok modern, 

umpamanya, yang ciri modern-nya terletak pada 

penggunaan bahasa Arab kontemporer (percakapan) 

secara aktif dan cara berpakaian yang meniru Barat. 

Tapi, tidak memiliki sekolah formal yang kurikulumnya 

diakui pemerintah. Pesantren modern, dengan demikian, 

adalah kebalikan dari Pesantren Salaf.(Mas’ud, 2002: 49) 

(b) Pelopor Pondok Pesantren Modern 

 Pelopor dari pesantren modern adalah Pondok Modern 

Gontor. Pondok inilah yang secara sistematis dan bertahap 

memperkenalkan suatu sistem baru bagi dunia pesantren 

sehingga dengan reformasi sistem ini maka pesantren tidak 

hanya disukai oleh kalangan masyarakat pedesaan tapi juga 

mulai menarik masyarakat urban/perkotaan untuk 

menyekolahkan dan mengirimkan anaknya untuk dididik di 

pesantren. 
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Sistem yang diberlakukan pesantren modern membuat 

masyarakat yang selama ini agak sinis menjadi bangga 

dengan pesantren. Karena komodernan yang di tonjolkan 

tidak hanya sekedar jargon dan simbol-simbol belaka, tapi 

juga mencakup implementasi dari nilai-nilai modern yang 

hakiki dan islami. Namun sistem pondok modern bukan 

tanpa kritik. Salah satu kritik yang di dengungkan adalah 

lemahnya santri modern pada penguasaan kitab kuning 

klasik (kutub at-turats). Dan terlalu terfokus pada 

penguasaan bahasa Arab modern dan "ringan". 

Berangkat dari kritikan ini, maka banyak pesantren yang 

tidak langsung meniru bulat-bulat sistem ini tetapi 

mengombinasikannya dengan sistem salaf dan sistem 

pendidikan lain yang sebelumnya hanya di luar pesantren 

seperti pendidikan formal, dan lain-lain.(Wahid, 1985:78) 

(c) Pesantren Kombinasi Salaf Modern 

Tidak semua pesantren meniru 100% sistem modern 

yang dipakai Gontor. Banyak dari pesantren yang masih 

mempertahankan sistem pesantren salaf. Sebagian 

mengambil jalan tengah dengan mengombinasikan dua 

sistem yang berbeda yaitu sistem salaf dan modern 

sekaligus. Salah satu contohnya adalah Pondok Pesantren 

Al-Khoirot Malang yang merupakan kombinasi salaf dan 

modern. Ia memiliki ciri khas yang ada di pesantren salaf 

seperti pengajian kitab kuning/klasik (kutub atturats) 

dengan sistem sorogan dan wetonan, ada madrasah diniyah, 

tahfidzul Qur'an, dan pada waktu yang sama memiliki 

sekolah formal dan mengajarkan bahasa Arab kontemporer. 

Pesantren seperti Al-Khoirot Malang beranggapan bahwa 

sistem kombinasi antara sistem modern, salaf dan 

pendidikan formal adalah sistem terbaik saat ini untuk di 

implementasikan di pesantren.(Wahid, 1985: 67) 
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2. Metode Pesantren Dalam Membentuk Akhlak Santri 

Apakah sebenarnya Perilaku?Perilaku merupakan seperangkat 

perbuatan/tindakan seseorang dalam melakukan respon terhadap 

sesuatu dan kemudian dijadikan kebiasaan karena adanya nilai yang 

diyakini. Perilaku manusia pada dasarnya terdiri dari komponen 

pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotor) 

atau tindakan. Dalam konteks ini maka setiap perbuatan seseorang 

dalam merespon sesuatu pastilah terkonseptualisasikan dari ketiga 

ranah ini. Perbuatan seseorang atau respon seseorang terhadap 

rangsang yang datang, didasari oleh seberapa jauh pengetahuannya 

terhadap rangsang tersebut, bagaimana perasaan dan penerimaannya 

berupa sikap terhadap obyek rangsang tersebut, dan seberapa besar 

keterampilannya dalam melaksanakan atau melakukan perbuatan yang 

diharapkan. 

Bagi pesantren setidaknya ada 7 metode yang diterapkan 

dalam membentuk perilaku santri, yakni 1) Metode Keteladanan 

(Uswah Hasanah), 2) Latihan dan Pembiasaan, 3) Mengambil 

Pelajaran (ibrah),4) Nasehat (mauidzah), 5) Kedisiplinan, 6) Pujian 

dan Hukuman (targhib wa tahzib), 7)kemandirian 

a) Metode keteladanan 

Secara psikologis, manusia sangat memerlukan keteladanan 

untuk mengembangkan sifat-sifat dan petensinya. Pendidikan 

perilaku lewat keteladana adalah pendidikan dengan cara 

memberikan contoh-contoh kongkrit bagi para santri. Dalam 

pesantren, pemberian contoh keteladanan sangat ditekankan. Kiai 

dan ustadz harus senantiasa memberikan uswah yang baik bagi 

para santri, dalam ibadah-ibadah ritual, kehidupan sehari-hari 

maupun yang lain, karena nilai mereka ditentukan dari 

aktualisasinya terhadap apa yang disampaikan. Semakin konsekuen 

seorang kiai atau ustadz menjaga tingkah lakunya, semakin 

didengar ajarannya. 

b) Metode Latihan dan Pembiasaan 

Mendidik perilaku dengan latihan dan pembiaasaan adalah 

mendidik dengan cara memberikan latihan-latihan terhadap norma-
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norma kemudian membiasakan santri untuk melakukannya. Dalam 

pendidikan di pesantren metode ini biasanya akan diterapkan pada 

ibadah-ibadah amaliyah, seperti shalat berjamaah, kesopanan pada 

kiai dan ustadz. Pergaulan dengan sesama santri dan sejenisnya. 

Sedemikian, sehingga tidak asing di pesantren dijumpai, bagaimana 

santri sangat hormat pada ustadz dan kakak-kakak seniornya dan 

begitu santunnya pada adik-adik pada junior, mereka memang 

dilatih dan dibaisakan untuk bertindak demikian. Latihan dan 

pembiasaan ini pada akhirnya akan menjadi akhlak yang terpatri 

dalam diri dan menjadi yang tidak terpisahkan. Al-Ghazali 

menyatakan:"Sesungguhnya perilaku manusia menjadi kuat dengan 

seringnnya dilakukan perbuatan yang sesuai dengannya, dsertai 

ketaatan dan keyakinan bahwa apa yang dilakukannya adalah baik 

dan diridhai." 

c) Mendidik melalui ibrah (mengambil pelajaran) 

  Secara sederhana, ibrah berarti merenungkan dan memikirkan, 

dalam arti umum bisanya dimaknakan dengan mengambil pelajaran 

dari setiap peristiwa.Abd. Rahman al-Nahlawi, seorang tokoh 

pendidikan asal timur tengah, mendefisikan ibrah dengan suatu 

kondisi psikis yang manyampaikan manusia untuk mengetahui 

intisari suatu perkara yang disaksikan, diperhatikan, diinduksikan, 

ditimbang-timbang, diukur dan diputuskan secara nalar, sehingga 

kesimpulannya dapam mempengaruhi hati untuk tunduk 

kepadanya, lalu mendorongnya kepada perilaku yang sesuai. 

 Tujuan Paedagogis dari ibrah adalah mengntarkan manusia pada 

kepuasaan pikir tentang perkara agama yang bisa menggerakkan, 

mendidik atau menambah perasaan keagamaan. Adapun 

pengambilan ibrah bisa dilakukan melalui kisah-kisah teladan, 

fenomena alam atau peristiwa-peristiwa yang terjadi, baik di masa 

lalu maupun sekarang. 

d) Mendidik melalui mauidzah (nasehat) 

  Mauidzah berarti nasehat. Rasyid Ridla mengartikan mauidzah 

sebagai berikut. ”Mauidzah adalah nasehat peringatan atas 

kebaikan dan kebenaran dengan jalan apa yang dapat menyentuh 
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hanti dan membangkitkannya untuk mengamalkan ”Metode 

mauidzah, harus mengandung tiga unsur, yakni : a). Uraian tentang 

kebaikan dan kebenaran yang harus dilakukan oleh seseorang, 

dalam hal ini santi, misalnya tentang sopan santun, harus 

berjamaah maupun kerajinan dalam beramal; b). Motivasi dalam 

melakukan kebaikan; c). Peringatan tentang dosa atau bahaya yang 

bakal muncul dari adanya larangan bagi dirinya sendiri maupun 

orang lain. 

e) Mendidik melalui kedisiplinan 

  Dalam ilmu pendidikan, kedisiplinan dikenal sebagai cara 

menjaga kelangsungan kegiatan pendidikan. Metode ini identik 

dengan pemberian hukuma atau sangsi. Tujuannya untuk 

menumbuhkan kesadaran siswa bahwa apa yang dilakukan tersebut 

tidak benar, sehingga ia tidak mengulanginya lagi. 

Pembentukan lewat kedisiplinan ini memerlukan ketegasan 

dan kebijaksanaan. Ketegasan mengharuskan seorang pendidik 

memberikan sangsi bagi pelanggar, sementara kebijaksanaan 

mengharuskan sang pendidik sang pendidik berbuat adil dan arif 

dalam memberikan sangsi, tidak terbawa emosi atau dorongan lain. 

Dengan demikian sebelum menjatuhkan sangsi, seorang pendidik 

harus memperhatikan beberapa hal berikut : 

perlu adanya bukti yang kuat tentang adanya tindak 

pelanggaranhukuman harus bersifat mendidik, bukan sekedar 

memberi kepuasan atau balas dendam dari si pendidik; harus 

mempertimbangkan latar belakang dan kondisi siswa yang 

melanggar, misalnya frekuensinya pelanggaran, perbedaan jenis 

kelamin atau jenis pelanggaran disengaja atau tidak. Di pesantren, 

hukuman ini dikenal dengan istilah takzir. Takzir adalah hukuman 

yang dijatuhkan pada santri yang melanggar.Hukuman yang 

terberat adalah dikeluarkan dari pesantren.Hukuman ini diberikan 

kepada santri yang telah berulang kali melakukan pelanggaran, 

seolah tidak bisa diperbaiki. Juga diberikan kepada santri yang 

melanggar dengan pelanggaran berat yang mencoreng nama baik 

pesantren. 
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f) Mendidik melalui targhib wa tahzib 

  Metode ini terdiri atas dua metode sekaligus yang berkaitan 

satu sama lain; targhib dan tahzib. Targhib adalah janji disertai 

dengan bujukan agar seseorang senang melakukan kebajikan dan 

menjauhi kejahatan. Tahzib adalah ancaman untuk menimbulkan 

rasa takut berbuat tidak benar. Tekanan metode targhib terletak 

pada harapan untuk melakukan kebajikan, sementara tekanan 

metode tahzib terletak pada upaya menjauhi kejahatan atau dosa. 

Meski demikian metode ini tidak sama pada metode hadiah 

dan hukuman. Perbedaan terletak pada akar pengambilan materi 

dan tujuan yang hendak dicapai.Targhib dan tahzib berakar pada 

Tuhan (ajaran agama) yang tujuannya memantapkan rasa 

keagamaan dan membangkitkan sifat rabbaniyah, tanpa terikat 

waktu dan tempat.Adapun metode hadiah dan hukuman berpijak 

pada hukum rasio (hukum akal) yang sempit (duniawi) yang 

tujuannya masih terikat ruang dan waktu. Di pesantren, metode ini 

biasanya diterapkan dalam pengajian-pengajian, baik sorogan 

maupun bandongan. 

 

g) Mendidik melalui kemandirian. 

  Kemandirian tingkah-laku adalah kemampuan santri untuk 

mengambil dan melaksanakan keputusan secara bebas. Proses 

pengambilan dan pelaksanaan keputusan santri yang biasa 

berlangsung di pesantren dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu 

keputusan yang bersifat penting-monumental dan keputusan yang 

bersifat harian. Pada tulisan ini, keputusan yang dimaksud adalah 

keputusan yang bersifat rutinitas harian. 

Terkait dengan kebiasan santri yang bersifat rutinitas 

menunjukkan kecenderungan santri lebih mampu dan berani dalam 

mengambil dan melaksanakan keputusan secara mandiri, misalnya 

pengelolaan keuangan, perencanaan belanja, perencanaan aktivitas 

rutin, dan sebagainya. Hal ini tidak lepas dari kehidupan mereka 

yang tidak tinggal bersama orangtua mereka dan tuntutan pesantren 

yang menginginkan santri-santri dapat hidup dengan berdikari. 
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Santri dapat melakukan sharing kehidupan dengan teman-teman 

santri lainnya yang mayoritas seusia (sebaya) yang pada dasarnya 

memiliki kecenderungan yang sama. Apabila kemandirian tingkah-

laku dikaitkan dengan rutinitas santri, maka kemungkinan santri 

memiliki tingkat kemandirian yang tinggi(Haedar,2005: 23) 

 


